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The study aims to analyze and describe the ability of village officials in understanding
information and communication technology towards (e-Desa) in the Village Government.
This type of research is descriptive qualitative. Data collection techniques were carried
out through interviews with the Kedungbocok Village Apparatus supported by literature
studies related to village apparatus ability. The research location at the Kedungbocok Vil-
lage Office in Tarik District, Sidoarjo Regency, with consideration that the physical devel-
opment in the Kedungbocok village office was fairly good in this case it was shown in
the completeness of the facilities and facilities that the technology in the field was good
enough. One of the interesting things to study is the ability of the village apparatus in
understanding information and communication technology to the (e-Desa). The results
of this study indicate that intellectual ability is still in the learning stage in understanding
technology, physical ability is still in the stages of training held continuously to get the
intended results, and the last cognitive abilities are still less than optimal due to the age
factor of the Village Apparatus .
Keywords: Ability, Village Apparatus, Information and Communication Technology
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan aparatur
desa dalam pemahaman teknologi informasi dan komunikasi menuju electronic Desa
(e-Desa) pada pemerintah desa . Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik
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pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan Aparatur Desa Kedungbocok
didukung dengan studi literatur yang berkaitan dengan kemapauan aparatur desa. Lokasi
penelitian di Kantor Desa Kedungbocok Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo, dengan
pertimbangan bahwah pembangunan fisik di Kantor Desa Kedungbocok sudah terbilang
cukup baik dalam hal ini di tunjukan dalam kelengkapan fasilitas dan sarana prasarana
dibidang teknologi. Salah satu yang menarik untuk diteliti adalah kemampuan aparatur
desa dalam pemahaman teknologi informasi dan komunikasi menuju electronic Desa (e-
Desa). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan intelektual masih dalam
tahap pembelajaran dalam memahami teknologi, kemampuan fisik masih dalam tahap
pelatihan-pelatihan yang diadakan terus menerus untuk mendapat hasil yang dituju, dan
yang terakhir kemampuan kognitif masih kurang maksimal karena faktor usia aparatur
desa.
Keywords: Ability, Village Apparatus, Information and Communication Technology
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PENDAHULUAN
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerinta-
han Daerah, desa Sebagai kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarakan
asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dan dihor-
mati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Repub-
lik Indonesia. Untuk dapat mengemban amanat Undang-
undang penyelenggaraan pemerintahan daerah tersebut, maka
pemerintah membutuhkan dukungan dari aparatur pemer-
intah. yang tangguh, professional, dan mampu berbuat local
serta bersaing secara global. Berkaitan dengan ketentuan terse-
but, hal ini mengisyaratkan bahwa dalam melaksanakan uru-
san rumah tangga desa, melakukan pembinaan, pembangu-
nanmasyarakat, danmembina perekonomian desa harus dapat
dijalankan oleh aparatur desa karena masyarakat desa telah
berkembang dengan berbagai kegiatan yang semakin membu-
tuhkan aparatur pemerintah yang profesional.
Demi tercapainya pemerintah yang professional emerin-
tah memperhatikan kemampuan aparatur desa untuk melak-
sanakan tugas berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Di Indonesia, dalam satu tahun belakangan ini baru terli-
hat kecenderungan lembaga emerintahan menggunakan e-
Government dalam menjalakan tugas emerintahannya. Menu-
rut Indrajit and null Eko (2002)e-Government merupakan
suatu mekanisme interaksi baru antara Pemerintahan dengan
masyarakat dan kalangan lain yang berkepentingan, dengan
melibatkan penggunaan teknologi informasi (terutama inter-
net) dengan tujuan memperbaiki mutu (kualitas) pelayanan.
Aplikasi e-Government memberikan banyak peluang untuk
peningkatan dan mengoptimalkan hubungan antar intansi
emerintahan, hubungan emerintahan dengan dunia usaha dan
masyarakat. Mekanisme hubungan itu melalui pemanfaatan
teknologi informasi yang merupakan penggabungan antara
komputer dan sistem jaringan komunikasi. Aplikasi tekonologi
e-Government adalah respon terhadap perubahan lingkungan
strategik yang menuntut adanya perubahan administrasi pub-
lik yang lebih efisien, efektif, transparan, dan akuntabel. Ben-
tuk dari e-Government yakni dengan adanya electronic desa (e-
Desa), Secara teoritis e-Desa dapat dikatakan masuk kedalam
kajian e-G overnment yang sedang trend saat ini di lingkun-
gan emerintahan. Electronic Desa (e-Desa) adalah sebuah sis-
tem yang didasarkan pada teknologi informasi untuk mem-
bantu menjalankan sistem pemerintaha desa Holmes (2001) .
Hal tersebut sejalan dengan undang nomor 30 (2014) tentang
administrasi Pemerintahan pasal 2 yang menyatakan bahwa
administrasi emerintahan dimaksudkan sebagai salah satu
badan hukum bagi badan/atau pejabat Pemerintahan, warga
masyarakat dan pihak-pihak lain yang terkait dengan adminis-
trasi Pemerintahandalamupayameningkatkan kualitas penye-
lenggaraan Pemerintahan.
Dengan adanaya electronic Desa yang berbasis sistem
teknologi informasi maka ketika pemerintahan desa mener-
apkan teknologi canggih, kompetensi atau pengetahuan ten-
tang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dim-
iliki oleh perangkat desa tentu menjadi salah satu penentu
keberhasilan. Pembangunan teknologi informasi dan komu-
nikasi (TIK) bagi aparatur desa memang di anggap akan
memberikan perubahan-perubahan mendasar, terutama pen-
ingkatan kualitas kehidupan. Kedatangan TIK dapat dianggap
sebagai “individual empoering” atau pemberdayaan bagi indi-
vidual (D’Allensandro dan Dosa 2001). TIK dapat mejadi salah
satu alat untuk memperbaiki administrasi desa. Administrasi
desa seperti kita ketahui bersama mepunyai banyak kelema-
han di antanranya yaitu proses update dimana data yang ada
di tingkat desa berbeda dengan data yang ada di tingkat Keca-
matan karena perbedaan memutakhir a tara tingkat desa dan
kecamatan, begitu juga dengan tingkat Kabupaten. Undang-
undang nomor 14 tahun 2008 tentang keterbukaan infor-
masi publik pasal 2 ayat 1 menyatakan setiap informasi publik
harus bersifat terbuka dan dapat diakses oleh setiap pengguna
informasi publik. Jadi dukungan TIK yang diterapkan pada
pemerintahan desa akan mendorong data tunggal yang den-
gan sangat mudah dapat di update oleh aparatur desa dengan
mengedepankan kesederhanaan operasional sehinggamenjadi
satu kesatuan data baik di tingkat desa, kecamatan dan kabu-
paten. Dengan adanya teknologi yang canggih di tingkat desa
maka dibutuhkan kemampuan aparatur desa yang ahli dalam
penggunaanya dan pelaksanaannya.
Bedasarkan beberapa uraian diatas, peneliti mempunyai
tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis salah satu
kemampuan aparatur desa dalam pemahaman teknologi infor-
masi dan komunikasi menuju electronic desa (e- Desa)
yang sangat menentukan tujuan dari pemerintahan desa
yang profesional, efektif, dan efisien dalam pelayanan kepada
masyarakat desa. Melalui kemamapuan aparatur desa mema-
hami teknologi informasi dan komunikasi yang ada di desa
dan konsep e-govermnet dan juga konsep electronic Desa
maka akan menambah nilai baik dalam pemerintahan desa
dan juga pemerintahan daerah dalam reformasi aparatur
desa. Atas dasar hal tersebut menjadikan penulis tertarik
mengambil judul “ Kemampuan aparatur desa dalam pema-
haman teknologi informasi dan komunikasi menuju elec-
tronic Desa dikantor Desa Kedungbocok Kecamatan Tarik
Kabupaten Sidoarjo.dari judul tersebut, peneliti lebih fokus
untuk melakukan analisis masalah yaitu bagaimana kemam-
puan aparatur desa dalam pemahaman teknologi informasi
dan komunikasi menuju electroni Desa ?
Kemampuan
Kemampuan aparatur desa pada hakekatnya merupakan
salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas pemerintah
untuk meningkatkan kualiatas pelayanan publik terhadap
masyarakat. Menurut Kartono (2012) kemampuanmerupakan
segala daya, kesanggupan, kekuatan dan keterampilan teknik
maupun sosial yang dianggapmelebihi dari keapasitas anggota
biasa. Menurut Slameto (2010:56) kemampuan merupakan
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kecakapan yang terdiri dari beberapa jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi
dan mempelajarinya dengan cepat. Sedangkan menurut Rob-
bins and Judge (2009) kemampuan adalah kapasitas seseorang
atau individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan.
Mengacu pada pengertian dan jenis kemampuan terse-
but diatas, maka dalam suatu organisasi pemerintahan desa
perlu memiliki segala daya, kesanggupan, kecakapan, keter-
ampilan serta pengetahuan terhadap pekerjaannya, agar tugas
dan fungsi masing-masing aparatur desa dapat dengan mudah
dilaksanakan secara cepat dan efektif sesuai dengan kapa-
sitasnya. Kemampuan yang penulis maksudkan disini adalah
kemampuan yang dilihat dari segi hasil atau kemampuan
kerjanya. Kemampuan kerja aparatur menurut Rasyid (2012:
6) mengemukakan bahwa kemampuan aparatur pemerintah
sebenarnya tidak terlepas dari tingkat kematangan aparatur
yang didalamnya menyangkut keterampilan yang diperoleh
dari pendidikan, latihan dan pengalaman. Sehingga kemam-
puan seseorang dalam hal ini aparatur desa, dapat dilihat dari
tingkat pendidikan, jenis latihan yang pernah diikuti dan pen-
galaman yang dimilikinya.
Jenis kemampuan aparatur desa
Menurut Robbins and Judge (2009) , kemampuan aparatur
desa adalah sebagai berikut:
Kemampuan Intelektual (Intelectual Ability)
Merupakan kemampuan yang dibutuhkan aparatur desa
untuk melakukan berbagai aktifitas mental seperti berfikir,
menalar dan memecahkan masalah; a) Berfikir, merupakan
suatu kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu dan
berusaha mencari jalan keluar dari permasalahan yang sedang
dihadapi yang melibatkan kerja otak; c) Menalar, merupakan
suatu kemampuan seseorang untuk melogikakan sesuatu yang
berupa pengamatan atau penjelasan menjadi suatu kesimpu-
lan yangmewakili; d)MemecahkanMasalah,merupakan suatu
kemampuan seseorang untuk dapat mengidentifikasi kemu-
dianmemberikan berbagai solusi untukmemecahkan berbagai
masalah yang dihadapi dan nantinya akan diambil keputusan
yang terbaik.
Kemampuan Fisik (Physical Ability).
Merupakan kemampuan aparatur desa dalam melakukan
tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan,
dan kecepatan: a) Ketrampilan, merupakan kemampuan sese-
orang dalam mengekpresikan berbagi hal yang menunjang
keberhasilannya dalam bekerja; b) Kekuatan, merupakan
kemampuan seseorang dalam menerima berbagai tugas yang
dibebankan sewaktu ia bekerja; c) Kecepatan, merupakan
kemampuan seseorang dalam mengerjakan berbagai tugas-
tugas yang diberikan secara tepat waktu; d) Ketepatan, meru-
pakan kemampuan seseorang dalam menyesuaikan berbagai
tugas yang diberikan, yaitu antara rencana kerja dengan tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan harus sesuai.
Kemampuan Kognitif (Cognitive Ability).
Merupakan kegiatan aparatur desa untuk memperoleh penge-
tahuan (termasuk kesadaran, perasaan, dsb) atau usaha men-
genali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Menurut Notoat-
modjo (2003:29) ada empat tingkatan pengetahuan yang
dicakup dalam domain kognitif, yaitu: a) Mengetahui (know),
diartikan sebagai mengingat berbagai materi yang sudah
dipelajari sebelumnya. Pengetahuan tingkat ini termasuk
dalam recall (mengingat kembali) sesuatu yang spesifik dari
keseluruhan materi yang dipelajari atau berbagai rangsan-
gan yang telah diterima.Oleh sebab itu, mengetahui meru-
pakan tingkat pengetahuan yang paling rendah; b) Mema-
hami (comprehension), diartikan sebagai suatu kemampuan
untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang dike-
tahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara
benar. Seseorang yang telah paham terhadap suatu objek atau
materi harus dapat menjelaskan,menyebutkan contoh, meny-
impulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang
dipelajari; c) Aplikasi (application), diartikan sebagai kemam-
puan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada
situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat
diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum,
rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau
situasi yang lain; d) Analisis (analysis), adalah suatu kemam-
puan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam
komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur
organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemam-
puan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja,
seperti dapat menggambarkanmembuat bagan, membedakan,
memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.
Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di Indonesia saat
ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Dengan adanya TIK masyarakat
dapat dengan mudah mengakses segala informasi, memper-
mudah menyelesaikan pekerjaan serta dapat mempersingkat
waktu. Menurut Deeson (1991) TIK merupakan kebutuhan
manusia di dalam mengambil dan memindahkan, mengolah
dan memproses informasi dalam konteks sosial yang men-
guntungkan diri sendiri dan masyarakat secara keseluruhan.
Kemudian menurut Susanto (2005) TIK merupakan sebuah
media atau alat bantu yang digunakan untuk mentransfer data
baik itu untukmemperoleh data atau informasi maupunmem-
berikan informasi kepada orang lain dan dapat digunakan
untuk alat berkomunikasi baik satu arah maupun dua arah.
Sedangkan menurut Munir (2009) TIK adalah segala sesuatu
yang mendukung untuk me-record, menyimpan, memproses,
mendapat lagi, mengantarkan dan menerima informasi.
Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disim-
pulkan bahwa TIK adalah sebuah media atau alat bantu yang
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digunakan untuk me-record, menyimpan, memproses, mem-
berikan informasi dan menerima informasi baik satu arah
maupun dua arah dalam konteks sosial yang menguntungkan
diri sendiri bahkan masyarakat secara keseluruhan.
Electroic Desa (e-Desa)
Electronic Desa (e-Desa ) adalah sebuah sistem yang
didasarkan pada teknologi informasi untuk membantu men-
jalankan sistem pemerintaha desa Holmes (2001) . Tujuan
e-Desa yakni Transparansi proses administrasi, Kemudahan
pelayanan kepada masyarakat, Efisiensi waktu dalam pengelo-
laan informasi. Electronic Desa (e-Desa ) merupakan sistem
informasi manajemen Administrasi desa berupa aplikasi ter-
apan atau terjemahan dari regulasi yang berkaitan dengan
desa mulai dari sistem informasi desa (SID) yakni aplikasi
teknologi informasi komunikasi untuk mendukung pengelo-
lahan sumber daya komunitas di desa. SID juga dilengkapi
dengan database penduduk, database regulasi, sistem man-
ajemen administrasi desa, database pembangunan, database
BPD dan aplikasi surat menyurat. Adapun sistem keuangan
desa (Siskeudes) yakni aplikasi tata kelola pengolahan keuan-
gan yang terdiri dari perencanaan (mulai dari penyusunan
RPJMDES dan seterusnya) pelaksanaan, penatausahaan, pela-
poran dan pertanggung jawaban yang sesuai dengan Per-
mendagri Nomer 113 Tahun 2014 tentang keuangan desa.
Pengimplementasian e-Desa diwujudkan melalui komponen
yang berupa aplikasi informasi khususnya dalam adminis-
trasi kependudukan. Keberhasilan penerapan e-Desa diten-
tukan oleh pemahamanmasyarakat tentang teknolgi informasi
dan komunikasi. e-Desa berbasis web dapat digunakan seba-
gaimedia promosi bagi desa untuk dapatmenampilkan potensi
dan dan keunggulannya secara luas. Kelebihan yang lain dari
web desa adalah layanan website support untuk keperluan
update aplikasi yang akan terus berkembang sesuai dengan
kebutuhan dan regulasi yang berlaku dengan kemapuan untuk
membackup/mersrtore data menjadikan web desa menjadi
aplikasi yang mempuni
Dengan adanya e-Desa diharapkan pengelolaan data-data
desa yang bersifat konvensional, lebih dapat berjalan efisien,
mudah dan lebih aman. Informasi yang disampaikanpun dapat
diakses oleh berbagai macam pihak, baik masyarakat maupun
pengampu kepentingan lainnya.. Sehingga masyarakat dapat
dengan mudah mengakses berbagai layanan-layanan yang
diberikan Pemerintah secara efektif dan efisien.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena ten-
tang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan meman-
faatkan berbagai metode alamiah Moleong (2000) . Lokasi
penelitian ini di ambil dan di tentukan secara sengaja (purpo-
sive), yaitu di Desa Kedungbocok Kecamatan Tarik Kabupaten
Sidoarjo. Dengan pertimbangan yaitu di Desa Kedungbocok
untuk kelengkapan sarana dan prasarana di bidang teknologi
informasi dan komunikasi sudah cukup bagus akan tetapi
dalam pemanfaatannya dan penggunaan masih kurang mak-
simal oleh aparatur Desa Kedungbocok. Adapun fokus peneli-
tian ini adalah kemampuan intelektual, kemampuan fisik
dan kemampuan kognitif. Adapun informan dalam penelitian
ini adalah aparatur Desa Kedungbocok. Sumber data diper-
oleh dari data primer dan data sekunder, Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Intelektual
Kecerdasan umum atau kemampuan intelektual merupakan
kemampuan mental umum yang mendasari kemampuannya
untuk mengatasi kerumitan kemempuan intelektual dikaitkan
dengan pemecahan masalah berfikir dan menalar dalam pem-
belajaran. Menurut Robbins and Judge (2009) Kemampuan
Intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan aparatur
desa untuk melakukan berbagai aktifitas mental seperti
berfikir, menalar dan memecahkan masalah. Aparatur yang
memiliki kemampuan intelektual yang tinggi akan bertin-
dak efisien da efektif dalam memecahkan persoalan. Hal ini
kemampuan intelektual aparatur desa di dalam pemahaman
teknologi informasi dan komunikasi menjadi penting di desa
karena di desa di tuntut menjadi pelopor pelayanan prima
kepada masyarakat menggunakan teknologi yang berbentuk
aplikasi untuk memuhdahkan pelayanan kepada masyarakat
maupun pemerintahan desa.
Kemampuan intelektual aparatur desa dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi berada di tahap perkem-
bangan berfikir dalam tahap berfikir idelaistik berfikir lebih
logis sperti menyusun rencana dan memecahkan masalah, hal
ini sama dengan yang diungkapkan Moch Ali Ridho selaku
Kepala Desa Kedungbocok :
“untuk berfikir aparatur desa disini semua melihat potensi
desa apa yang dikembangkan dan apa yang menjadi kemauaan
masyarakat jadi semua kembali kemasyarakat ada juga dari
pemerintah yang sudah berbentuk aplikasi jadi kita sebagai
pelaksana untuk kemajuan desa dan juga sebagai pemerinta-
han desa juga membuat tugas dan fungsi pemerintahan hal
tersebut agar mempermudah dalam pekerjaan, untuk dalam
hal teknologi pemerintahan desa sudah menerapakn beberapa
sarana dan prasrana seperti laptop,komputer, printer dan wifi
” (Sumber: wawancara 3 juli 2018, Pukul 09.30 WIB, Kantor
Desa Kedungbocok
Memang dengan adanya teknologi di desa akan mengubah
segala hal di dalam pemerintahan desa yakni terutama den-
gan kemampuan aparatur desa dalam penggunaan teknologi.
Menurut Simamora (2006) pentingnya program pendidikan
Kemampuan Aparatur Desa j ojs.umsida.ac.id/index.php/
141
September 2018 j Volume 6 j Issue 2
Wicaksono et al.
Kemampuan Aparatur Desa Dalam Pemahaman Teknologi Informasi Dan Komunikasi Menuju Electronic Desa (e- Desa) Pada Kantor Desa Kedungbocok Kecamatan
Tarik Kabupaten Sidoarjo
dan pelatihan bagi sumber daya manusia yakni untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas produktivitas. Kemam-
puan aparatur desa dalam berfikir untuk pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi di desa harus di kem-
bangkan agar semua aparatur desa bisa menjalankan tugas dan
fungsi dengan baik, akan tetapi dalam kemampuan menalar
aparatur desa untuk kedepan dalam melaksanakan pelayanan
yang prima masih terus berjalan. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Moch Ali Ridho selaku Kepala Desa Kedungbocok yakni
:
“untuk hal ini mungkin semuanya diseluruh desa di
indonesia sedang dalam tahap belajar tentang teknologi infor-
masi dan komunikasi atau apapun aplikasi yang diberikan oleh
pemerintah daerah untuk pemerintah desa , karena di lun-
curkan aplikasi tersebut pemerintah desa masih belum tau
bagaimana penggunaan sehingga terjadi banyak permasalahan
atau kesalahan”(Sumber: wawancara 3 juli 2018, Pukul 09.30
WIB, Kantor Desa Kedungbocok)
Sudah terlaksananya teknologi di desa akan menjadi lebih
baik dalam pelayanan kepada masyarakat dan mempermudah
pemerintah desa dalam melakukan berbagai hal untuk men-
jadi desa yang kompeten dan bertujuan untuk memajukan
masyarakat terumata pemerintahan yang bersih efektiv dan
efisien, akan tetapi dalam pelaksanaan masih ada permasala-
han dan kesalahan hal tersebut sangat tergantung bagaimana
kemampuan aparatur desa dalammemecahkan masalah terse-
but. Menurut Ibu Endah Sriwuliyati selaku Sekertaris Desa
Kedungbocok :
“ untuk aparatur yang bisa menjalankan aplikasi tersebut
disini ada banyak orang yang bisa mas, ada beberapa aparatur
yang baru dan muda kalau yang sudah tua sudah tidak mau
untukmengoprasikan teknologi. Dan juga setiap tiga bulan ada
pelatihan yang dilakukakan pihak pemerintah daerah melalui
petugas kecamatanmasing-masing” (Sumber: wawancara 3 juli
2018, Pukul 09.30 WIB, Kantor Desa Kedungbocok)
[Table 1 about here.]
Tabel diatas memberikan gambaran bagaimana aparatur dapat
dilihat dari usia perangkat desa sudah banyak yang sudah lan-
jut usia atau sudah tua yakni umur dia atas 45 tahun, sehingga
dapat disimpulkan untuk kemampuan pemahaman teknologi
iformasi dan komunikasi masih belum maksimal karena fak-
tor usia dan motivasi untuk memanfaatkan teknologi yang
masih belum maksimal akan tetapi pemerintah desa tetap
menjalankan dan menyuruh aparatur desa untuk mengikuti
pelatihan.
Dari semua hal di atas secara sederhana bahwa kemam-
puan aparatur desa yang terutama kemampuan intelektual-
nya di dalam pemahaman teknologi informasi dan komu-
nikasi masih dalam tahap pembelajaran. Hal ini selaras dengan
Kemampuan kerja aparatur menurut Rasyid (2012: 6) menge-
mukakan bahwa kemampuan aparatur pemerintah sebenarnya
tidak terlepas dari tingkat kematangan aparatur yang didalam-
nyamenyangkut keterampilan yang diperoleh dari pendidikan,
latihan dan pengalaman. Dalam pembahasan terdapat berbagi
argumen yang masih menunjukkan bahwa masih terdapat
masalah atau kesalahan dalam menggunakan teknologi atau
aplikasi akan tetapi hal tersebut bisa menjadi baik dengan
adanya kemampuan aparatur desa yang berfikir secarah jauh
kedepan untuk kemajuan desa dan pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat. Sehingga kemampuan seseorang dalam
hal ini aparatur desa, dapat dilihat dari tingkat pendidikan,
jenis latihan yang pernah diikuti dan pengalaman yang dim-
ilikinya. Menurut Sholeh (2015) tugas utama yang harus di
emban oleh aparatur desa yaitu: a) Menciptakan kehidupan
demokratik; b) Memberikan pelayanan sosial yang baik kepada
masyarakat sehingga dapat membawa warganya pada kehidu-
pan yang sejahtera; c) Memberikan rasa aman, tentram dan
berkeadilan.
Kemampuan Fisik
Kemampuan fisik melakukan aktivitas berdasarkan stamina
kekuatan dan karakteristik fisik, Menurut Robbins and Judge
(2009) kekuatan fisik merupakan kemampuan untuk meng-
gunakan kekuatan otot secara berulang-ulang atau sinam-
bung sepanjang suatu kurun waktu dan kemampuan melan-
jutkan upaya maksimum yang menuntut upaya yang sepan-
jang kurun waktu. Keterbatasan perangkat desa dalam men-
jalan kan kewajiban pelayanan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan aparatur desa dalam menjalankan tugas roda
pemerintahan desa. Hal ini jika dilihat dari kemampuan fisik
di bedakan menjadi 4 tugas tugas yang harus di kerjakan oleh
aparatur desa yakni ketrampilan, kekuatan, kecepatan, dan
ketepan hal ini sangat berpengaruh dalam pekerjaaan pemer-
intahan desa karena semua itu menunjukan kualitas aparatur
desa.
Kemampuan fisik aparatur desa menunjukan bebagai hal
dalam pelayanan ke masyarakat dan perkembangan pemer-
intah desa , semua aparatur desa belajar berbagai kon-
disi di era modern ini yang semuanya sudah menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi.Maka dari itu di perlukan
ketrampilan aparatur desa dalammengoprasikan. Hal ini sama
dengan pendapatMochAli Ridho selakuKepalaDesa Kedung-
bocok :
“untuk ketrampilan semua aparatur desa sedang dalam
tahap belajar dan mungkin terus untuk saya suruh selalu
belajar-belajar dimanapun di Pemerintah Kabupaten Sidoaarjo
mapun kecamatan dan pendamping-pendamping desa” (Sum-
ber: wawancara 3 juli 2018, Pukul 09.30 WIB, Kantor Desa
Kedungbocok.
[Table 2 about here.]
Bedasarkan tabel data kegiatan pelatihan Aparatur Desa
Kedungbocok dapat di simpulkan sudah berjalan akan tetapi
dalam pelatihannya masih belum menjadi hal yang wajib
karena berjalannya waktu pelatihan masih jauh dan perlu
waktu yang lama. Dengan adanya pelatihan yang dilakukan
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pemerintah desa hal tersebut menjadi baik bagi ketrampi-
lan aparatur desa, roda pemerintahan semakin baik dalam
penyelenggaraanya hal ini menjadi mudahnya pelayan kepada
masyarakat dan tugas-tugas pemerintahan desa. Semakin ahli
dalam ketrampilan teknologi informasi dan komunikasi akan
diuji dalam kekuatan, kecepatan dan ketepatan aparatur desa
dalam pelayanan dan menyelesaikan tugas-tugas berikut pen-
dapat Moch Ali Ridho selaku Kepala Desa Kedungbocok :
“untuk aparatur desa sudah bekerja maksimal dimana-
pun, aparatur desa jika ada pembinaan saya suruh ikut dan
jika ada pelatihan dari daerah saya suruh ikut juga karena itu
modal kedepan untuk pemeritahan desa, tapi ya mas namaya
teknologi sering ada pembaruan atau masalah yang tidak ter-
duga jadi kami mengikuti saja” (Sumber: wawancara 3 juli
2018, Pukul 09.30 WIB, Kantor Desa Kedungbocok)
Dari penjelasan di atas bahwa kemampuan fisik aparatur
Desa Kedungbocok masih di tingkat belajar karena beberapa
pendapat menyatakan bahwa pembelajaran teknologi infor-
masi dan komunikasi di desa masih dalam pembelajaran
yang harus di lakukan pendampingan dan pelatihan terus
menerus tentang aplikasi tersebut yakni siskuedes. Hal ini
selaras dengan pendapat Slameto (2010) kemampuan meru-
pakan kecakapan yang terdiri dari beberapa jenis yaitu kecaka-
pan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau meng-
gunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, menge-
tahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Hal yang men-
jadi masalah kemampuan fisik aparatur desa juga menjadi hal
terpenting dalam kedepannya Pemerintahannya yakni gang-
guan atau masalah dalam aplikasi yang sudah menggunakan
jaringan internet. Hal ini diperlukan pengembangan pengala-
man pelatihan aparatur desa yang harus diperjelas dalam kebi-
jakan oleh pemerintah desa.
Pengalaman menunjukan bahwa seringkali pengemban-
gan sumber daya manusia tidak dikaitkan dengan kebu-
tuhan strategis desa itu sendiri. Pegembangan dalam kon-
teks sumber daya manusia ini hendaknya difokuskan pada
pengembangan yang menyatakan keterampilan dan keahlian
untuk meningkatkan kemampuan di bidang pekerjaan atau
jabatan yang telah dipegang saat ini dan tugas-tugas yang
akan dilakukan memerlukam kemampuan khusus, seperti:a)
Wawasan dan pengetahuan; b) Bakat dan potensi;c) Kepriba-
dian dan motifasi kerja; d) Modal dan etos kerja.
Konteks pengembangan sumber daya manusia menurut
Notoatmodjo ( 2009: 17). dalam hal ini adalah aparatur
desa dilihat dari segi pendidikan dan pelatihan merupakan
upaya untukmengembangkan sumber dayamanusia, terutama
untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepriba-
dian manusia Menurut Simamora (2006) pentingnya program
pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia antara
lain sebagai berikut: 1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas
produktivitas; 2) Mengurangi waktu belajar yang diperlukan
karyawan untuk mencapai standar-standar kinerja yang diten-
tukan; 3) Menciptakan sikap, loyalitas dan kerjasama yang
menguntungkan; 4) Memenuhi persyaratan perencanan sum-
ber dayamanusia; 5)Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan
kerja; 6) Membantu meningkatkan dan mengembangan prib-
adi mereka.
Kemampuan Kognitif
Mengacu dalam arti kemampuan, Menurut Robbins and
Judge (2009) kemampuan koginitif adalahmengetahui, mema-
hami,aplikasi, analisis hal- hal ini mejadi kesatuan dalam
kemampuan kognitif seseorang lebih tepatnya yakni aparatur
desa dalam menjalankan pemerintahan di desa. Aparatur desa
dikatakan mampu dalam proses pembelajaran apabila dapat
memenuhi aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Ada-
pun Budiningsih (2004) Belajar adalah perubahan tingkah
laku sebagai adanya akibat dari adanya interaksi antara stim-
ulus dan respon. Dengan kata lain belajar merupakan ben-
tuk perubahan yang dialami oleh seseorang dalam hal kemam-
puannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru seba-
gai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan
perubahan tingkah lakunya. Menurut teori ini yang terpent-
ing adalahmasukan atau input yang berupa stimulus dan kelu-
aran atau output yang berupa respon. Berdasarkan penda-
pat tersebut, belajar adalah suatu proses yang dilakukan indi-
vidu dalam interaksi dengan lingkungannya, ditandai den-
gan adanya perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil
dari pengalaman-pengalamannya untuk memperoleh penge-
tahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap.
Maka dalam suatu organisani pemerintahan desa senanti-
asa perlu memiliki suatu daya kesanggupan pengetahuan atau
kemampuan dalam pengetahuan terhadap pekerjaan dalam
pelaksanaan tugas-tugas dan fungsi masing-masing aparatur
desa. Dalam pemahaman teknologi informasi dan komu-
nikasi di desa aparatur pemerintah tidak terlepas dari tingkat
kematangan aparatur desa yang didalamnya menyangkut
ketrampilan yang di peroleh dari pendidikan latihan dan pen-
galaman. hal ini Moch Ali Ridho selaku Kepala Desa berpen-
dapat sebagai berikut :
“ Yang jelas untuk semua aparatur desa saat inimasih dalam
belajar untuk penggunaan teknologi, teknologi siskuedes yang
ada di desa dan seluruh Kecamatan Tarik semua aparatur desa
masih dalam tahap belajar maka dari itu untuk tujuan masih
masih berjalan” (Sumber: wawancara 3 juli 2018, Pukul 09.30
WIB, Kantor Desa Kedungbocok)
Dengan pelaksanaan teknologi informasi dan komunikasi
atau aplikasi, kemampuan aparatur desa dalam Pemerintahan
akan timbul berbagai kebaikan atau masalah dalam penye-
lenggaraannya, untuk itu kemampuan aparatur desa dalam
meganalisis teknologi atau apliaksi diperlukan karena menjadi
perbaikan dalam penyelenggaraannya ke depan. Hal ini Moch
Ali Ridho selaku Kepala Desa Kedungbocok berpendapat :
“tidak sepenuhnya bisa untuk aparatur yag sudah tua itu
di suruh menghadap laptop aja tidak mau, jadi yang bisa
sudah ada 70% itupun yang muda-muda, di kedungbocok ini
seharusnya yang tua-tua sudah di ganti akan tetapi masih ter-
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sandung dalam kebijakan nya dulu jadi saya hanya mengikuti
peraturan yang ada” (Sumber: wawancara 3 juli 2018, Pukul
09.30 WIB, Kantor Desa Kedungbocok).
Untuk terwujudnya tujuan pemerintahan menggunakan
aplikasi atau teknologi informasi dan komunikasi di desa, Agar
pengembangan sumber daya manusia di desa lebih menge-
nai sasaran, maka dalam capacity building perlu diperhatikan
empat fase dasar yang akan dijelaskan Grindle dalamDjumadi
(2004) yaitu: a) Fase Desain (a design phase), meliputi keter-
libatan pihak-pihak atau donor consituency tertentu yang bisa
menghasilkanmasukan (resulting in) bagi strategi pengemban-
gan sumber daya manusia, baik dari dalam maupun luar lem-
baga emerintahan desa misalnya, kepala desa, seketaris desa,
kepala urusan pemeintahan, kepala urusan pembangunan,
kepala urusan umum dan keuangan, dan kepala BPD; b) Fase
implementasi proyek (project implemention phase) dimana
menyeleksi kontraktor pelaksana atau unit-unit administrasi
tertentu untuk memulai dam mengimplementasikan suatu
program; c) Fase akusisi kemampuan (a acquisition phase),
dari berbagai kegiatan informal yang di dapat akan mem-
bentuk keahlian-keahlian baru termasuk mengasah wawasan,
bakat, potensi, dan etos kerja. Fase pencapaian atau kinerja
(performance phase) dimana kemampuan induvidu akanper-
alihan tugas dan hasil evaluasi akhir.
Dari penjelasan di atas mengemukakan bahwah penge-
tahuan aparatur desa dalam memahami menjadi salah satu
indikator dalam tercapainya tujuan pemerintah desa di bidang
teknologi informasi dan komunikasi hal ini di katakan oleh
Moch Ali Ridho selaku Kepala Desa Kedungbocok sebagi
berikut :
“untuk saat ini sudah 80 % mengetahui hal- hal tersebut
yakni aplikasi siskuedes atau penggunaan teknologi” (Sumber:
wawancara 3 juli 2018, Pukul 09.30WIB, KantorDesaKedung-
bocok)
Dari beberapa pendapat diatas untuk kemampuan kognitif
aparatur desa dalam pemaham teknolgi informasi dan komu-
nikasi sudah sesuai denga tujuan pemerintah dengan hasil
80% mengetahui akan adanya teknologi atau aplikasi dan 70%
yang bisa mengoprasikan dan menyelesaikan masalah dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Desa Kedungbocok. Menu-
rut Desmita (2009) secara sederhana kemampuan kognitif
dapat dipahami sebagai kemampuan untuk berfikir lebih kom-
pleks serta kemampuan melakukan penalaran dan pemeca-
han masalah hal ini selaras dengan temuan pada Aparatur
Desa Kedungbocok dimana aparatur desa masih dalam tahap
belajar dalam pengetahuan teknologi maupun aplikasi yang
ada di pemerintahan desa, kemampuan aparatur desa dalam
teknologi yang dilaksanakan masih terus berkambang dan
terus-menerus belajar untukmenjadikan tujuan dari pemerin-
tah desa terlaksana, hal ini ditunjukan dengan pemebelajaran
yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan mengadakan
bimbingan dan pelatihan.
KESIMPULAN
Kemampuan aparatur desa dalampemahaman teknologi infor-
masi dan komunikasi menuju electronic desa masih adanya
perbaikan karena ada kendala melalui pelatihan yaitu yang
pertama kemampuan intelektual aparatur Desa Kedungbocok
masih dalam tahap pembelajaran untuk memahami teknologi,
di dalam pembahasan terdapat berbagi argumen yang masih
menunjukkan bahwa masih terdapat masalah atau kesala-
han dalam menggunakan teknologi atau aplikasi. Yang kedua
kemampuan fisik aparatur desa masih dalam tahap pelatihan-
pelatihan yang diadakan terus menerus untuk mendapat hasil
yang dituju, karena dalam pembahasan aparatur desa masih
melaksanakan kebijakan pemerintah desa untuk melakukan
dan mengikuti pelatihan. Dan yang terakhir kemampuan
kognitif sudah berjalan cukup baik dengan adanya aparatur
pemerintah yang bisa mengoprasikan teknologi informasi dan
komunikasi akan tetapi masih ada aparatur desa yang belum
paham karena faktor usia dan pendidikan aparatur desa hal
ini menetukan dalam pencaian kemampuan aparatur desa
untuk menguasai dan memahami teknologi informasi dan
komunkasi.
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TABLE 1 j usia aparatur Desa Kedungbocok, (Sumber: Pemerintah Desa Kedungbocok)
NO. NAMA JABATAN Tangga lahir
1. H. Moch Ali Ridho Kepala Desa 06-09-1976
2. Endah Sriwuliyati Sekertaris Desa 13-07-1978
3. Khusnul Khotimah Kepala Urusan TU & Umum 04-01-1991
4. H. Wartono Kepala Urusan Keuangan
5. H. Sugianto Kepala Urusan Perencanaan 10-08-1970
6. Lia fitria Kepala Seksi Pemerintahan 30-04-1988
7. Ryan Qodhi Kepala Seksi Kesejahteraaan 21-10-1991
8. Abdul Mukti Kepala Seksi Pelayanan
9. Sofi'i Kepala Dusun Kedung Ploso 05-06-1965
10. Sonir Kepala Dusun Kedungbocok Lor 14-08-1957
11. Romeli Kepala Dusun Kedungklinter 10-09-1965
12. Edi surso Kepala Dusun Kedungbocok Kulon 04-06-1996
13. Bagus nur cahyo Kepala Dusun Kedungbocok
Wetan
10-09-1990
14. Rahmad darmawan Kepala Dusun Ngasem 13-07-1995
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TABLE 2 j Pelatihan- pelatihan yang sudah dilakukan di DesaKedungbocok sejak januari 2018, (Sumber: Pemerintah DesaKedungbocok)
Pelatihan Bulan , Tahun 2018
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